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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji peran penyuluh dalam
memberdayakan Kelompok Tani ternak sapi “Taruna Mandiri” (2) mengkaji
perubahan pola usaha peternakan sapi potong Kelompok Tani ternak sapi “Taruna
Mandiri”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik penentuan
informan yaitu purposive sampling. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala
Dusun Ngalian, ketua Kelompok Tani Ternak Sapi “Taruna Mandiri”, anggota aktif
Kelompok Tani dan penyuluh pertanian. Metode pelaksanaan dengan pengambilan
sumber data. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder,
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.
Teknik analisis data yaitu dengan mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan menunjukkan bahwa (1) Penyuluh
Pertanian melakukan pemberdayaan kepada Kelompok Tani ternak sapi “Taruna
Mandiri” melalui program yang sudah direncanakan yaitu pengolahan limbah padat
ternak, pemberian pakan ternak yang baik, pembuatan rumah kompos,
penggemukan, pemberian pengetahuan tentang keseimbangan gizi ternak, cara
melihat peluang pasar dan menjaga kesehatan ternak, (2) Perubahan pola usaha
Kelompok Tani Ternak Sapi “Taruna Mandiri” menuju kearah positif dan
menyebabkan adanya perubahan interaksi kepada setiap anggota kelompok
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Abstract

This research aimed to (1) assess the role of extension in
empowering cattle farmer group "Taruna Mandiri", (2) assess the business
patterns change of beef cattle farmer Group "Taruna Mandiri". This
research uses a qualitative approach. The determination technique of
informants is purposive sampling. The informants of this research were
head of Hamlet Ngalian, head of cattle farmer group "Taruna Mandiri", the
members of group and agricultural extension. Implementation method by
using source retrieval. The sources of date are used primary date and
secondary date, the collection of date techniques used observation,
interviews and documentation with date validity test used triangulation’s
technique. The data analysis technique are collecting data, reducing the
data, presenting data and drawing conclusions. The results of this research
were (1) the agricultural extension empowered the cattle farmer group
"Taruna Mandiri" through the planned program included the processing of
cattle solid waste, the provision of good livestock feed, the manufacturing
of compost houses, feedlot, giving knowledge about the balance of livestock
nutrition, how to see market opportunities and maintaining livestock health,
(2) The change of the farmer group business pattern Cattle "Taruna
Mandiri" towards the positive direction and caused a change of interaction
to each member of the group.
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